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ABSTRAK. Keterlambatan membaca buku anak usia dini pasca covid-19 menjadi perhatian
khusus bagi orang tua dan pendidik. Pasalnya, keterampilan membaca dapat
meningkatkan perkembangan otak dan hubungan emosional anak. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui bagaimana guru menerapkan upaya pembelajaran, metode dan
strategi untuk membangkitkan minat membaca anak. Metode penelitian ini adalah
metode deskriptif dengan menggunakan metode kualitatif dimana data penelitian diolah
guna menarik kesimpulan. Sumber diambil dari data dokumen dan narasumber. Teknik
pengumpulan data dengan cara wawancara, dokumentasi dan observasi. Penelitian ini
melibatkan kepala sekolah, guru kelas, dan wali murid sebagai narasumber mengenai
perkembangan anak. Teknis analisis datanya menggunakan analisis data kualitatif miles
and hubermen. Hasil penelitian ini guru telah mengupayakan penanganan keterlambatan
membaca dengan berbagai media pembelajaran dengan pelaksanaan pembelajaran
menggunakan metode bercakap-cakap, menyimak anak membaca buku, bermain mengenal
huruf, tanda baca, angka, dan belajar lewat kartu kata strategi yang diterapkan oleh guru
dengan membacakan buku cerita sebelum memulai pembelajaran dan melakukan tanya
jawab, sehingga anak terbiasa akan buku yang dibacakan setiap hari.

Kata Kunci : Anak Usia Dini; Covid-19; Perkembangan Bahasa

ABSTRACT. Delays in reading early childhood books after Covid-19 are a special concern for
parents and educators. The reason is, reading skills can improve brain development and
emotional relationships in children. The aim of this research is to find out how teachers
apply learning efforts, methods and strategies to arouse children's interest in reading. This
research method is a descriptive method using qualitative methods where research data is
processed to draw conclusions. Sources are taken from document data and sources. Data
collection techniques include interviews, documentation and observation. This research
involved school principals, class teachers and parents as sources regarding child
development. The data analysis technique uses qualitative data analysis miles and hubs. The
results of this research are that teachers have attempted to handle delays in reading with
various learning media by implementing learning using conversation methods, listening to
children reading books, playing with recognizing letters, punctuation marks, numbers, and
learning through word cards, strategies applied by teachers by reading story books. before
starting learning and doing questions and answers, so that children get used to the books
that are read every day.
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PENDAHULUAN
Pendidikan anak wusia dini yaitu pendidikan guna mendampingi proses

pertumbuhan dan perkembangan anak secara keseluruhan atau dengan mengutamakan
perkembangan untuk seluruh aspek. Hakikat masa anak usia dini merupakan individu
yang unik, dimana anak menunjukkan pola tumbuh kembang yang unik dalam aspek
sosial, kognitif, fisik, emosional, kreatif, bahasa dan komunikatif secara berbeda-beda,
berdasarkan tahapan yang dilalui anak [1]. Pendidikan anak usia dini yaitu suatu bentuk
proses pendidikan yang bertumpu pada pembinaan tumbuh kembang anak berupa
koordinasi motorik kasar, motorik halus, kecerdasan jamak (multiple intelligences),
kecerdasan spiritual dan kecerdasan emosional pada usia 0 sampai 6 tahun [2]. Masa usia
dini sering disebut sebagai masa emas (golden age), masa emas (golden age) adalah
masa yang efektif dan mendorong untuk menstimulasi potensi intelektual anak yang
beragam guna membentuk sumber daya manusia yang berkualitas di masa yang akan
datang [3].

Setiap individu anak wusia dini tentunya mempunyai kepribadian dan
keahliannya masing-masing, baik itu dalam menyampaikan keinginan, menyatakan
pikiran, dan mengutarakan perasaan, mereka mengungkapkannya dengan bahasa
sederhana yang mereka ketahui saat itu. Bahasa merupakan hal penting dalam awal
komunikasi anak usia dini dengan linkungan sekitar. Menurut pendapat lain juga
mengatakan bahasa adalah alat komunikasi yang diaplikasikan untuk interaksi antar
individu, antara individu dengan kelompok, atau antara kelompok dengan kelompok
[4]. Bahasa juga merupakan sarana untuk mengungkapkan gagasan, pengetahuan, dan
kemampuan berpikir dan merasakan. Bahasa juga diaplikasikan manusia untuk
memahami pikiran, perasaan, dan berhubungan dengan orang lain [5]. Bahasa adalah
sistem perkembangan yang selalu kita gunakan. Bahasa bagi manusia sendiri menjadi
suatu kecakapan yang harus dimiliki. Hal tersebut terjadi karena manusia sendiri
adalah makhluk sosial yang berinteraksi pada semua aktifitas dengan menggunakan
bahasa. Perkembangan bahasa adalah tonggak penting di masa anak usia dini dan
mempunyai implikasi pada hasil berikutnya [6]. Pada kenyataannya perkembangan
bahasa pada anak usia dini terdapat 4 tahap perkembangan yaitu : 1 berbicara, 2
mendengarkan, 3 menulis, dan 4 membaca.

Sistematika komunikasi anak menggambarkan sistematika anak dalam berfikir,
selain berbicara perkembangan bahasa lainnya yaitu kemampuan membaca.
Kemampuan anak dalam membaca dimulai saat anak merasa senang membuka buku
dengan dipegang atau membolak-balik isinya. Saat ini, pengembangan keterampilan
berhitung pada masa anak usia dini dapat berdampak signifikan pada keterampilan
menulis dan membaca di kemudian hari [7]. Kenyataannya, kemampuan membaca
merupakan isu global saat ini yang memerlukan perhatian khusus dari para pendidik
untuk beradaptasi dengan perkembangan revolusi industri 4.0 [8]. Seorang anak yang
gemar membaca akan mempunyai kemampuan belajar yang baik. Memang kegiatan
membaca dapat merangsang pikiran dan otak anak untuk aktif berimajinasi dan
berpikir. Dan sebaliknya apabila anak tidak mempunyai kemampuan membaca dengan
baik, maka akan menimbulkan dampak negatif bagi anak baik dari segi mental dan
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prestasi akademis serta kemampuan otak anak dalam berpikir dan berimajinasi secara
aktif. Menurut [11], keterampilan membaca merupakan keterampilan dasar yang harus
dimiliki siswa dan digunakan untuk menyerap berbagai sumber informasi [8].
Kemampuan membaca sejak usia dini berkembang secara bertahap. Menurut Bromley
dalam (12), membagi tahapan perkembangan dasar keterampilan membaca anak usia
4-6 tahun menjadi 5 tahap, yaitu: 1. fantasi (magicalstrage), 2. pembentukan konsep
diri (self conceptstrange), 3. membaca gemar (brigging reading strange), 4. pengenalan
bacaan (sake-off reader strange), 5. membaca lancar (independent reader strange).

Kemampuan membaca merupakan kemampuan mengubah huruf menjadi
ucapan, kemampuan mengasosiasikan apa yang diucapkan anak dengan simbol-simbol
yang berbentuk huruf [9]. Pemahaman di atas juga didukung oleh pernyataan berikut
bahwa membaca adalah suatu kegiatan menemukan, memahami dan mengeksplorasi
berbagai simbol huruf untuk membentuk kata dan kalimat [10]. Realitanya, program
dari sektor-sektor kementerian pendidikan dan kebudayaan memperlihatkan bahwa
kemampuan membaca siswa Indonesia masih dalam kategori rendah [11].
Perkembangan bahasa pada anak tidak tentu sama, sebagian anak memiliki
kemampuan berbahasa yang berbeda. Proses pengembangan bahasa tentunya
memerlukan proses natural yang dialami anak pada usia bayi saat ia mengenali suara
ibunya dan seiring berjalannya waktu perkembangan kosa kata pada anak pasti akan
meningkat [12].

Menurut [13] beberapa faktor penyebab kemampuan membaca anak adalah: 1.
Lingkungan keluarga dan 2. Motivasi. Selain beberapa faktor penyebab kemampuan
membaca tersebut, menurut [11] faktor penyebab rendahnya kemampuan membaca
siswa di Indonesia antara lain : 1. membaca belum menjadi kebutuhan yang esensial
apalagi menjadi budaya dasar, 2. Kebanyakan orang termasuk siswa dan guru salah
memahami konsep kemampuan membaca, 3. Peningkatan kemampuan membaca masih
dianggap semata-mata tanggung jawab kelas bahasa, 4. Praktek proses pembelajaran
tidak menggunakan berbagai model pembelajaran, metode dan strategi pembelajaran
membaca 5. Bahan bacaan, kegiatan pembelajaran dan latihan/penilaian soal di
sekolah cenderung masih terfokus pada keterampilan berpikir tingkat rendah, 6.
Sarana prasarana di perpustakaan sekolah yang mana sebagai pusat pengembangan
siswa dalam keterampilan membaca dan menulis belum optimal, dan 7. Program
Gerakan Literasi Sekolah (GLS) belum ada kemajuan yang diharapkan untuk
membangun budaya membaca [14].

Hal tersebut didukung dengan mewabahnya virus covid-19 yang tersebar ke
seluruh Indonesia yang mengharuskan hampir seluruh kegiatan belajar siswa dan
gurunya dari rumah. Pandemi Covid-19 di Indonesia sendiri telah berdampak pada
28,2 ribu orang, dimulai dari lansia sampai anak-anak, yang menjadi korban dari keg
virus ini [15]. Tingkat keparahan pandemi ini telah mempengaruhi sebagian besar
sektor di Indonesia, dengan sektor pendidikan yang paling terkena dampaknya [16].
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI telah mengambil keputusan preventif
secara cepat dan menetapkan seluruh proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dimulai
dari pendidikan dasar sampai tingkat universitas harus dilaksanakan di rumah atau
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secara online cepatnya penyebaran pandemi karena sekolah menjadi salah satu tempat
berkumpulnya banyak orang [17].

Adanya pengalihan belajar dari sekolah ke rumah juga terdapat dampak
negatifnya karena memerlukan gawai, jaringan internet yang lancar sehingga anak
sekarang lebih sering menggunakan smartphone, dan kurangnya interaksi dengan
masyarakat yang membuat perkembangan bahasa anak usia dini terhambat. Hal ini
berkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh [18] mengenai “Analisis Kompetensi
Berbicara Anak Usia Dini pada Masa New Normal”, Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif guna menjelaskan persoalan-persoalan yang urgent terkait kompetensi
berbicara pada anak usia dini pada masa new normal. Hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa; (1) kompetensi berbicara anak usia dini masih dalam kategori rendah; (2)
kurangnya komunikasi guru dan anak didik ketika pembelajaran online; (3) akibatnya
anak diam ketika pembelajaran offline, kurang ceria, dan kurang optimis. Sehingga
diperlukan usaha lebih dari pendidik untuk meningkatkan kompetensi berbicara anak
usia dini dengan memperhatikan kebutuhan anak. Perbedaan dengan yang peneliti
lakukan ialah perbedaan waktu, peneliti mengangkat perkembangan bahasa pasca
covid-19 sedangkan penelitian yang dilakukan oleh [18] ialah pada masa new normal.

Menganalisis kemampuan berbicara anak usia dini saat ini memerlukan
perhatian dan tanggung jawab orang tua, guru dan pemerintah. Permasalahan
kemampuan berbicara pada anak usia dini sangat mempunyai arti yang mendasar dan
mempengaruhi kehidupan masyarakat, negara, dan bernegara di masa yang akan datang
[18]. Berdasarkan data yang diperoleh melalui observasi, wawancara dokumentasi, dan
deskripsi yang ditampilkan di latar belakang, fakta di lapangan mengenai perkembangan
bahasa anak usia dini pasca covid-19 mengalami kendala keterlambatan dalam kegiatan
membaca. Tujuan penelitian ini yaitu untuk melihat bagaimana metode, upaya dan
strategi pembelajaran yang diterapkan guru untuk menumbuhkan minat membaca anak.
Kendala yang terjadi ialah angkatan anak yang diteliti sudah lulus.

METODE

Metode pada penelitian ini adalah kualitatif yang bersifat deskriptif kualitatif.
Desain penelitian ini (field reseach), yaitu turun langsung ke lapangan guna melihat
perkembangan anak dalam membaca buku. Penelitian ini dilakukan di TK Aisyiyah
Ngadirejo 3. Subjek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah wali murid,
guru kelas dan kepala sekolah TK Aisyiyah Ngadirejo 3 dan dilaksanakan pada bulan
September tahun 2023. Penelitian ini memiliki batasan yang hanya meneliti
permasalahan pada kemampuan berbicara dan membaca anak usia dini dengan
menerima informasi dari wali murid, guru kelas dan kepala sekolah. Sumber data
diperoleh dan memiliki informasi yang jelas mengenai pengambilan data dan
pengelolaan data. Data yang dikumpulkan adalah berupa dokumentasi foto, video,
biodata sekolah.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dokumentasi, observasi, dan
wawancara. Observasi dilakukan terhadap guru kelas TK B, sedangkan wawancara
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dilakukan terhadap wali murid, guru dan kepala sekolah. Teknik wawancara dilakukan
secara terbuka dengan narasumber agar peneliti dapat mengetahui respon yang
memberikan kesempatan untuk memperoleh data yang valid. Panduan wawancara telah
dikonfirmasi oleh dosen. Analisis data dikumpulkan dari observasi, dokumen dan
wawancara terkait perkembangan bahasa membaca pada anak usia dini di TK Aisyiyah
Ngadirejo 3. Tahapan dari penelitian terdapat pada gambar 1.

Koleksi Data

Display Data
w (Penyajian Data)

Reduksi Data v

Kesimpulan/
Verifikasi

Gambar 1. Analisis data kualitatif Miles dan Huberman

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keterampilan membaca dapat meningkatkan perkembangan otak dan ikatan
emosional anak. Durkin dalam [19] melakukan penelitian dampak negative terhadap
anak. Anak-anak yang belajar membaca sebelum masuk sekolah dasar seringkali
memperoleh kemajuan lebih besar di sekolah dibandingkan anak-anak yang tidak
belajar membaca sejak dini. Kemampuan membaca pada anak usia dini adalah
tahapan kritis dalam perkembangannya, dikarenakan otak terus berjalan sehingga
menjadi Langkah yang tepat untuk mengajarkan belajar membaca. Dalam proses
pengembangan kemampuan membaca anak di sekolah, maka guru sebagai tenaga
pendidik yang bertanggung jawab memberikan stimulasi melalui sarana pembelajaran
yang dapat membantu anak dalam tahap membaca. Orang tua juga memiliki peran yang
tidak kalah penting dalam kemampuan membaca anak, karena tumbuh kembang
seorang anak dimulai dari lingkungan terdekat yaitu keluarga, sehingga menuntut
orang tua untuk lebih kreatif dalam menstimulasi perkembangan setiap anak.

Berdasarkan dari hasil pengamatan, wawancara, dan observasi, guru di TK
Aisyiyah Ngadirejo 3 sudah melaksanakan kegiatan pembelajaran yang menunjang
perkembangan membaca anak. Sebelum memulai pembelajaran guru mengenalkan
lingkungan belajarnya serta membuat rancangan kegiatan pembelajaran di setiap
harinya, guru juga menyampaikan informasi mengenai cara menerapkan kegiatan
belajarnya kepada anak. Saat pembelajaran dimulai guru membuka dengan berdoa, dan
dilanjutkan dengan membacakan buku cerita setiap paginya, setelahnya
bermain dengan pembelajaran yang sudah dirancang agar sesuai tahapan yang dituju.
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Dengan cara bermain anak juga merasakan sebuah proses pembelajaran yang
mengarah pada pengembangan kemampuan anak, seperti meningkatkan rasa percaya
diri dan proses interaksi, serta memotivasi anak dalam melakukan kegiatan belajar.
Kuesioner wawancara yang digunakan berfokus pada perkembangan bahasa pada anak
usia dini pasca Covid-19. Penelitian ini dilakukan langsung dengan narasumber yaitu
orang tua, kepala sekolah dan guru kelas B TK Aisyiyah Ngadirejo 3. Berikut tabel
pertanyaan dan jawaban dari responden :
Tabel 1. Hasil Angket Wawancara

No Pertanyaan Responden Hasil Wawancara
“Dampak yang terjadi dari segi
perkembangan bahasa yaitu
keterlambatan dalam mengenal
Gurukelas dan membaca buku dan
Apa dampak yang terjadi kurangnya komunikasi anak
terhadap perkembangan dalam pembelajaran dan
bahasa anak usia dini pasca lingkungannya”.
covid-19 Kepala "saat menyimak buku anak
Sekolah kurang konsentrasi”
"Anak hanya memaikan hp
Wali Murid  sehinnga menjadi pendiam dan
tidak mau belajar”

“Sebelum pandemi covid-19anak
semangat  belajar membaca,
setelah pandemi covid-19
Guru kelas  semangat belajar anak enjadi
turun dikarenakan selama
Apa perbedaan yang belajar dirumah anak cenderung
mencolok pada bermain dengan gadget”.
perkembangan membaca Kepala “ketika anak disuruh membaca
anak sesudah covid-19 tidak semangat dan fokusnya
Sekolah N
terhadap bukunya kurang”.
“semangat belajar anak menurun
dibandingkan sebelum pandemi,
anak cenderung bermain ke
gadget”.

Wali Murid

“Kondisi perkembangan bahasa
dari segi komunikasi anak stabil
tidak ada perubahan hanya saja
anak menjadi lebih  diam
sehingga komunikasi guru dan
murid menjadi kurang, anak
dirumah juga sering bermain
gadget”.
Kepala “kurang berkomunikasi dengan
Sekolah gurunya”
“anak hanya berbicara
Wali Murid  seperlunya jika ia meminta
sesuatu karena anak fokus ke

Guru kelas
Bagaimana kondisi
perkembangan bahasa dari
segi berbicara setelah covid-
19?
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Bagaimana
dalam
mengatasi keterlambatan
membaca

upaya guru

Guru kelas

gadget”.
“Upaya yang dilakukan
menggunakan metode

menyimak anak membaca buku,
bermain mengenal huruf, tanda
baca, angka, belajar lewat kartu
kata dan mendengarkan cerita
sehingga anak menjadi terbiasa
akan kehadiran buku”.

Kepala
Sekolah

“membantu menyimak anak

membaca buku”

Wali Murid

“membimbing anak  dalam
mengenalkan  huruf, angka,
tanda baca dan menyimak anak
membaca melanjutkan yang ada
di sekolah”.

Apakah  dengan  media
bercerita menggunakan
buku, dapat menumbuhkan
rasa cinta terhadap buku

Guru kelas

“Dengan media bercerita yang di
lakukan setiap pagi membuat
anak antusias dengan cerita yang
didengarkan. Selain itu, Anak-
anak mampu
menjawab/merespon pertanyaan
yang sesuai diberikan oleh guru
walaupun dengan bahasa yang
sederhana, Sehingga pembiasaan
tersebut membuat anak
menyukai buku”.

Kepala
Sekolah

“media cerita membuat anak
antusias denga nisi cerita dan
buku yang dibacakan guru kelas”.

Wali Murid

“setelah stimulasi dari sekolah
dirumah anak selalu meminta
untuk dibacakan buku cerita”.

Bagaimana meningkatkan
6. minat anak dalam membaca
buku.

Guru kelas

“Meningkatkan = minat  baca
dengan pembiasaan pagi
sebelum memulai pembelajaran
untuk memulai dengan bercerita
Anak-anak sangat antusias”.

Kepala
Sekolah

“melakukan pembiasaan pagi
sebelum memulai pembelajaran
untuk memulai dengan bercerita”

Wali Murid

“dirumah dilakukan pembiasaan
untuk  membaca buku dan
sebelum tidur dibacakan buku
cerita”.

Berdasarkan tabel diatas
dilakukan di TK Aisyiyah Ngadirejo 3. Berdasarkan hasil wawancara terkait pertanyaan

merupakan hasil dari angket wawancara yang
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tersebut, apa dampak pasca-Covid-19 terhadap perkembangan bahasa anak usia dini
adalah sebagai berikut:

“Dampak yang terjadi dari segi perkembangan bahasa yaitu keterlambatan dalam
mengenal huruf, membaca buku dan kurangnya komunikasi anak dalam pembelajaran
dan lingkungannya”. Hal ini sesuai dengan penelitian Muryani yang menemukan tiga
temuan yaitu 1. Kualitas Belajar Dari Rumah (BDR) dipengaruhi oleh kemahiran
teknologi guru dan kerjasama yang baik antara siswa, guru dan orang tua, 2.
Keterampilan membaca anak berkurang sebesar 91,6% saat Belajar Dari Rumah (BDR),
3. Belajar Dari Rumah (BDR) memberikan dampak negatif terhadap anak, antara
lain: anak cepat mudah marah dan bosan, anak kecanduan ponsel, anak
merasa kesepian, anak kurang disiplin, menurunkan kemampuan membaca anak dan
belum mencapai tujuan pembelajaran [20].

Berdasarkan hasil wawancara terkait apa perbedaan yang mencolok pada
perkembangan membaca anak sebelum dan sesudah covid-19 menunjukan bahwa
“Perbedaan: Sebelum pandemi covid-19 semangat belajar membaca anak sangat tinggi,
anak selalu meminta untuk di dampingi dalam membaca. Setelah pandemi covid-19
semangat belajar anak menjadi turun dikarenakan selama belajar dirumah anak
cenderung bermain dengan gadget”. Di dukung oleh pendapat French, mereka tidak
memiliki kesempatan untuk bersosialisasi dan bergaul dengan anak lain skarena sangat
terbatas. Hal ini antara lain disebabkan adanya perubahan tatanan kehidupan
yang memungkinkan segala aktivitas dapat dilakukan tanpa harus bersentuhan
dengan orang lain [21]. Begitu pula dengan anak yang suka bermain sendiri
dengan gawainya, sehingga kemampuannya dalam berkomunikasi dan berinteraksi
dengan orang lain tidak terstimulasi dengan baik [22]. Keadaan ini juga diperkuat
dengan fakta bahwa orang tua lebih memilih anaknya diam dan bermain di rumah
dibandingkan bermain di luar bersama teman atau orang lain [23].

Berdasarkan hasil wawancara terkait dengan bagaimana kondisi perkembangan
bahasa dari segi berbicara setelah covid-19 melanda Sebagai berikut: “Kondisi
perkembangan bahasa dari segi komunikasi anak stabil tidak ada perubahan hanya saja
anak menjadi lebih diam sehingga komunikasi guru dan murid menjadi kurang, anak
dirumah juga sering bermain gadget”. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakaukan
Siti nur hayati & Na’'imah bahwa kompetensi perkembangan bahasa anak : 1.
Keterampilan berbicara anak usia dini masih rendah; 2. Kurangnya komunikasi
antara guru dan siswa saat pembelajaran daring, 3. Akibatnya anak menjadi pendiam
saat pembelajaran luring, kurang ceria dan kurang optimis. Oleh karena itu, para
pendidik perlu melakukan upaya lebih untuk meningkatkan kemampuan berbicara
pada anak usia dini dengan memperhatikan kebutuhannya [18].

Berdasarkan wawancara mengenai upaya guru mengatasi keterlambatan
membaca, berikut adalah : “Upaya yang dilakukan menggunakan metode menyimak
anak membaca buku, bermain mengenal huruf, tanda baca, angka, belajar lewat kartu
kata dan mendengarkan cerita sehingga anak menjadi terbiasa akan kehadiran buku”.
Hal ini terkait dengan penelitian Saugadi dkk yang menemukan bahwa upaya
guru dalam mengatasi kesulitan belajar membaca antara lain dengan memberikan
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bimbingan tambahan, pemberian pekerjaan rumah/PR (PR), dan memotivasi siswa
membaca untuk belajar membaca [24]. Menurut Machmud menjelaskan dalam
mengatasi Speech Delay bisa dilakukan dengan intervensi terapi wicara dengan
mengadopsi praktik terbaik dari guru prasekolah di seluruh Indonesia. Berdasarkan
temuan yang ada, kerangka kerja ini didasarkan pada dua kebutuhan penanganan SD:
pembelajaran komunitas dan sesi privat [25]. Dapat disimpulkan bahwa menstimulasi
anak menggunakan media belajar mampu menumbuhkan minat baca anak dan dapat
membantu anak dalam mangalami kesulitan membaca.

Berdasarkan wawancara terkait apakah dengan media bercerita menggunakan
buku, dapat menumbuhkan rasa cinta terhadap buku, menurut pendapat guru kelas
sebagai berikut : “Dengan media bercerita yang di lakukan setiap pagi membuat anak
antusias dengan cerita yang didengarkan. Selain itu, Anak-anak mampu
menjawab/merespon pertanyaan yang sesuai diberikan oleh guru walaupun dengan
bahasa yang sederhana, Sehingga pembiasaan tersebut membuat anak menyukai buku”.
Hal ini sesuai dengan penelitian Monica yang menyatakan bahwa metode bercerita dan
gaya belajar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan berbicara anak
[26]. Dan juga penelitian Nur Syamsiyah dan kawan-kawan menunjukkan
bahwa metode bercerita dapat meningkatkan perkembangan bahasa pada usia 4
sampai 6 tahun menurut indikator BSH (Berkembang Sesuai Harapan), indikator
berbahasa ekspresif sesuai kriteria-kriteria BSH (Berkembang Sesuai Harapan)
sedangkan indeks literasi sesuai dengan kriteria BSB (Berkembang Sangat Baik) [27].

Berdasarkan wawancara terkait dengan bagaimana meningkatkan minat anak
dalam membaca, menurut pendapat guru kelas dan kepala sekolah buku berikut:
“Meningkatkan minat baca dengan pembiasaan pagi sebelum memulai pembelajaran
untuk memulai dengan bercerita Anak-anak sangat antusias”. Hal ini sesuai dengan
penelitian Petrus dkk yang menyatakan bahwa menggunakan metode mendongeng
dapat meningkatkan kemampuan komunikasi anak, minat membaca, dan
meningkatkan rasa percaya diri. Kegiatan mendongeng juga membantu anak
mempunyai imajinasi dan kemampuan yang baik dalam menciptakan karya baru [28].

Dalam perkembangan membaca terdapat faktor dalam diri maupun luar seorang
anak. Faktor internal yaitu faktor yang ada pada dalam diri seorang anak seperti
kesehatan anak yang berpengaruh dalam perkembangan membaca anak, adanya sifat
ingin tahu anak mengenai buku bacaan. Faktor eksternal adalah faktor yang ada dari diri
orang lain seperti motivasi dan bimbingan dari orang tua mengenai membaca,
pembiasaan yang dilakukan Bersama guru di lakukan di lingkungan sekolah.
Bermain merupakan salah satu cara dan cara terbaik bagi anak untuk belajar. Melalui
bermain, anak belajar dengan bertindak dan menyentuh langsung benda nyata.
Merangsang membaca dan menulis melalui permainan harus didasarkan pada (1)
pencelupan. Anak-anak benar-benar tenggelam dalam bahasa yang mereka pelajari.
Jadi, sediakan lingkungan yang kaya akan bahan cetak, media visual, buku, tanda,
bagan, dan label. Anak-anak akan membaca keras-keras apa yang ada di
sekelilingnya. (2) Demonstrasi agar suntukatau tenggelam dalam proses
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belajar bahasa, anak-anak membutuhkan demonstrasi dari kegiatan orang di
sekitarnya.

Gambar 2. Anak membaca secara berg/antian
Media bercerita juga dapat menumbuhkan rasa suka anak terhadap buku, hal ini
dilakukan setiap hari oleh guru sebelum memulai pembelajaran. Menurut Izzati,
metode bercerita adalah suatu langkah penyajian dan penyampaian materi
pembelajaran secara lisan dalam bentuk cerita yang diceritakan oleh guru, yang
kemudian diceritakan kepada siswa pada saat pembelajaran [29]. Metode bercerita
efektif menampilkan penyajian yang dapat diterima dan mudah dipahami siswa.
Bercerita adalah salah satu kegiatan favorit anak-anak. Memang berkat kegiatan
bercerita, anak merasa cerita tersebut dekat dengan dunia imajinasi yang dialaminya.
Selain itu, anak dapat dengan mudah memahami pesan-pesan yang disampaikan oleh
guru atau orang tua.

| & . %
Gambar 3. Anak mengajukan diri untuk membaca buku

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kondisi pendidikan pasca covid-19
terhadap perkembangan bahasa anak usia dini memberikan dampak negatif terutama
dari segi perkembangan membaca anak mengalami keterlambatan dan kurangnya
interaksi dengan guru. Penelitian ini memiliki batasan yang hanya meneliti permasalahan
pada kemampuan berbicara dan membaca anak usia dini dengan menerima informasi
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dari wali murid, guru kelas dan kepala sekolah. Hal ini menjadi perhatian besar para
guru dan orang tua. Pengalihan dari pembelajaran menggunakan gadget menjadi
perhatian yang serius, terutama pada menurunnya perkembangan membaca anak.
Lembaga pendidikan dan orang tua memiliki tantangan untuk mengkreasikan berbagai
media belajar yang dapat menumbuhkan minat baca, agar anak dapat mengurangi
penggunaan gadget. Upaya yang dilakukan guru dalam menangani keterlambatan
membaca sudah dilakukan dengan baik, dengan menggunakan metode menyimak anak
membaca buku, bermain mengenal huruf, tanda baca, angka, belajar lewat kartu kata dan
mendengarkan cerita sehingga anak menjadi terbiasa akan kehadiran buku. Kegiatan
tersebut dilakukan setiap pagi sudah dilakukan kepada anak TK Aisyiyah Ngadirejo 3.
Pembiasaan yang dilakukan guru dapat menumbuhkan minat baca buku dan menangani
keterlambatan membaca dalam upaya anak agar bisa membaca menjadi faktor utama
sebuah keberhasilan, namun perlu juga dukungan orang tua agar Upaya yang dilakukan
pihak sekolah dapat berjalan sesuai harapan.
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